
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 

pendidikan, merupakan salah satu dari permasalahan pendidikan yang sedang 

dihadapi oleh bangsa Indonesia sekarang ini.Berbagai usaha telah dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, baik dengan pengembangan 

kurikulum, peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, 

sarana pendidikan serta perbaikan manajemen sekolah.Dengan berbagai usaha ini 

temyata belum juga menunjukan peningkatan yang signifikan. 

Peran serta warga sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan selama ini 

sangat kurang, partisipasi guru dalam pengambilan keputusan sering terabaikan, 

padahal terjadi atau tidak terjadinya perubahan di sekolah sangat tergantung 

pada para gurunya.Oleh karena itu guru dan masyarakat sekolah harus 

memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan program-program sekolah. 

Guru perlu memahami bahwa apapun yang diIakukan di ruang kelas mempunyai 

pengaruh, baik positif maupun negatif terhadap motivasi siswa, cara guru 

menyajikan pelajaran, bagaimana kegiatan belajar dikelola di kelas, cara guru 

berintekrasi dengan siswa kiranya dilakukan oleh guru secara terencana dengan 

perbaikan dan perubahan baik dalam metode, manajemen sekolah yang terus 

dilakukan diharapkan dapat meningkatkan perbaikan mutu pendidikan di 

Indonesia. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah biasanya hanya menekankan pada 

transformasi informasi faktual dan pengembangan penalaran yaitu pemikiran 

logis menuju pencapaian satu jawaban benar atau salah. Menurut Gagne belajar 

merupakan kegiatan yang kompleks, hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah 

belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai.1 

Dengan demikian dalam kegiatan pembelajaran memerlukan banyak 

pengetahuan dalam mengarahkan dan menyampaikan informasi agar tidak 
                                                           

1 Depdikbud, Dirjen, Dikdasmen, Belajar dan pembelajaran, ( Jakarta, 1998),  hlm. 10. 



menimbulkan suatu kesalahan antara orang tua, guru dan siswa. Tujuan 

pembelajaran matematika kepada siswa akan tercaoai bila faktor-faktor 

pendukungnya dioptimalkan dan faktor penghambatnya diminimalisisr.  

Hambatan-hambatan tersebut seyogyanya bisa diatasi sendiri oleh siswa. 

Salah satu cara untuk mengatasi hambatan-hambatan fisiologis menurut hasil 

penyelidikan dan Ziger, Paw Lazarsfeld, Netschareffe, Else Liefmann, S. 

Holingworth, Baldwin yang dikutip oleh Ch. Buhler bahwa nutrisi harus 

cukup karena kekurangan kadar makanan ini akan mengakibatkan 

kurangnya tonus jasmani yang pengaruhnya dapat berupa kelesuan, lekas 

mengantuk, lekas lelah dan sebagainya. 

Pekerjaan mendidik dan melatih harus dimulai sejak dini, karena pada 

saat itu pikirannya paling mudah diajar dan pelajaran-pelajaran yang 

diberikan akan diingat, semua orang tua bertanggung jawab untuk memberikan 

pendidikan jasmani, mental, dan rohani. Orang tua harus mengetahui bahwa 

rumah tangga adalah sebuah sekolah latihan. Tempat mendapat pendidikan yang 

pertama yang harus diterima anak-anak pada tahun-tahun permulaan pada 

kehidupan mereka, mengajar mereka untuk menjadi baik hati, sabar dan 

untuk memikirkan kepentingan orang lain. Pekerjaan orang tua mendahului 

pekerjaan guru mereka mempunyai sekolah rumah tangga kelas pertama, untuk 

mempersiapkan anak-anak untuk memasuki kelas dua, yaitu untuk menerima 

petunjuk-petunjuk dari guru. Oleh karena itu guru dan orang tua memiliki 

tanggung jawab dalam melaksanakan program-program sekolah dan 

menjamin mutu semua aspek penyelenggaraan dan hasil pendidikan. 

Setelah anak mulai duduk dibangku sekolah, peran orang tua 

tidak dapat dilepaskan. Sikap orang tua adalah corak hubungan yang terjadi 

antara orang tua dan anak serta bagaimana perhatian orang tua terhadap sekolah, 

maka semua ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar anak. Menurut Irwanto 

belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi mampu dan 

terjadi dalam jangka waktu tertentu. Dengan belajar, anak dapat mewujudkan 

cita-cita yang diharapkan.2 

Perhatian kepada anak bukan hanya pemberian makanan, minuman, 

pakaian tetapi juga yang lebih penting lagi adalah pemberian kasih sayang orang 
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tua yang penuh dan sabar dalam mendampingi anaknya sehari-hari. 

Keberhasilan belajar anak sangat ditentukan oleh dorongan atau 

bimbingan belajar dari orang tua. Karena dorongan ini dapat mempengaruhi anak 

secara langsung. Dengan demikian apabila orang tua memberikan dorongan 

kepada anaknya, sekalipun keluarga tersebut dari keluarga miskin akan tetapi 

menghasilkan efek yang positif terhadap anak dalam pendidikannya. 

Anak selalu berkembang baik fisik maupun mentalnya jika 

pertumbuhan fisik anak dapat dilihat dari besar tubuh dan tinggi tubuh 

anak, namun dilihat dari perkembangan anak (jiwa) anak terlihat dari 

keinginan serta kemampuan anak dalam bersikap sesuatu. Apalagi di era 

modernisasi ini pengaruh yang masuk atau yang dialami anak sangat besar 

ditambah dengan kemajuan dunia media baik media cetak atau media elektronik 

begitu cepatnya mengelilingi kehidupan anak, sehingga jika orang tua lengah 

dalam menyingkapi keadaan ini maka anaknya akan begitu saja cepat menerima 

sesuatu budaya atau ajaran dari luar. Tidak semua ajaran dari luar itu buruk 

dan tidak semua ajaran dari luar itu baik.Sebagai bangsa yang terkenal dengan 

budi pekerti yang luhur sebaiknya orang tua jangan bosan-bosan untuk 

selalu mengibarkan dan selalu mencontohkan budi pekerti yang sesuai 

dengan kehidupan bangsa kita. 

Matematika mencakup beberapa operasi hitungan secara pecahan, 

penjumlahan, pengurangan, serta pembagian. Maka sering kali kita mendengar 

bahwa matematika itu sulit, padahal kesulitan itu bisa diatasi apabila 

didukung dengan banyaknya latihan dirumah, mungkin bukan hanya 

matematika saja yang perlu latihan di rumah pada pelajaran lain pun sama. 

Segala problem atau masalah anak yang merasa ada kesulitan 

terhadap penyelesaian pada pelajaran matematika dapat diatasi dengan 

bimbingan dan perhatian dari orang tua. Orang tua harus selalu menyediakan 

waktu untuk menyelesaikan masalah anak, sehingga anak terbimbing dalam 

menyelesaikan permasalahan yang dialami dalam pelajaran. 

Sekolah sebagai lembaga formal merupakan sarana dalam rangka 

pencapaian tujuan pendidikan. Melalui sekolah, siswa belajar berbagai macam 

hal, dalam pendidikan formal, belajar menunjukkan adanya perubahan yang 

sifatnya positif sehingga pada tahap akhir akan didapat keterampilan, kecakapan 



dan pengetahuan baru. Hasil dari proses belajar tersebut tercermin dalam hasil 

belajarnya. Namun dalam upaya meraih hasil belajar yang memuaskan 

dibutuhkan proses belajar. 

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 

menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih hasil yang 

tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki  Intelligence Quotient (IQ) yang 

tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan 

dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan hasil belajar yang optimal. 

Menurut Binet dalam buku Winkel hakikat inteligensi adalah kemampuan untuk 

menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian 

dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara kritis 

dan objektif.3 

Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering 

ditemukan siswa yang tidak dapat meraih hasil belajar yang setara dengan 

kemampuan inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi 

tinggi tetapi memperoleh hasil belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang 

walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih hasil belajar 

yang relatif tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satu-satunya 

faktor yang menentukan keberhasilan seseorang, karena ada faktor lain yang 

mempengaruhi.  

Menurut Goleman, kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% 

bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan-kekuatan 

lain, diantaranya adalah kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) 

yakni kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol 

desakan hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja 

sama.4 

Dalam proses belajar siswa, kedua inteligensi itu sangat diperlukan. IQ 

tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional 

terhadap mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua 

inteligensi itu saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan 
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kunci keberhasilan belajar siswa di sekolah.5 Pendidikan di sekolah bukan hanya 

perlu mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang 

lazimnya dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional 

intelligence siswa . 

Menurut Robert K. Cooper clan Ayman Sawaf, membuat satu konsep 

bahwa "Kecerdasan emosional" dianggap akan dapat membantu siswa dalam 

mengatasi hambatan-hambatan psikologis yang ditemuinya dalam belajar. 

Menurutnya kecerdasan emosional adalah "Kemampuan merasakan, 

memahami dan secara efektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai 

sumber energi, informasi, koneksi, dan pengaruh manusiawi".6 

Inti kemampuan pribadi dan sosial yang merupakan kunci utama 

keberhasilan seseorang sesungguhnya adalah kecerdasan emosi. EQ adalah 

kemampuan untuk merasa, kunci kecerdasan emosi terletak pada kejujuran suara 

hati. Tiga pertanyaan yang perlu diajukan adalah: seberapa anda jujur pada diri 

sendiri? Seberapa cermat merasakan perasaan terdalam pada diri sendiri? 

Seringkah tidak mempedulikan diri sendiri? Suara hati itulah yang harusnya 

dijadikan pusat prinsip yang mampu memberi rasa aman, pedoman, kekuatan 

serta kebijaksanaan.7 

Dalam kehidupan bersosial sangat mempengaruhi kondisi pribadi dan 

emosi seseorang. Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan untuk bisa jujur dengan 

diri sendiri, ketika lingkungan sosial berpengaruh buruk dan tidak sesuai dengan 

kata hati. Salah satu ayat tentang kejujuran yaitu pada (Q.S. al-Ana’m /6: 116): 
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“Dan jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang yang di muka bumi ini, 

niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. mereka tidak lain 

hanyalah mengikuti persangkaan belaka, dan mereka tidak lain hanyalah 

                                                           
5  Goleman, Emitional Intelligence, hlm. 44. 
6 Cooper , Sawaf, Executif Eq ; Kecerdasan emosiona, terj. Kantjono  (Jakarta: Gramedia. Pustaka 

Utama, 2001), hlm. 15. 

7 Ary ginanjar, ESQ Emotional Spiritual Quotient, (Jakarta: Arga publishing, 2009), hlm. 9. 



berdusta (terhadap Allah)”8 

Kecerdasan emosional yang dimiliki siswa sangat berpengaruh 

terhadap hasil belajar, karena emosi memancing tindakan seorang terhadap apa 

yang dihadapinya. Pembelajaran matematika merupakan pengembangan 

pikiran yang rasional bagaimana kita dapat mereflesikan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Hasil beberapa penelitian di University of Vermont mengenai analisis 

struktur neurologis otak manusia dan penelitian perilaku oleh LeDoux 

(1970) menunjukkan bahwa dalam peristiwa penting kehidupan seseorang, EQ 

selalu mendahului intelegensi rasional.EQ yang baik dapat menentukan 

keberhasilan individu dalam hasil belajar membangun kesuksesan karir, 

mengembangkan hubungan suami-istri yang harmonis dan dapat mengurangi 

agresivitas, khususnya dalam kalangan remaja.9 

Memang harus diakui bahwa mereka yang memiliki IQ rendah dan 

mengalami keterbelakangan mental akan mengalami kesulitan, bahkan 

mungkin tidak mampu mengikuti pendidikan formal yang seharusnya 

sesuai dengan usia mereka. Namun fenomena yang ada menunjukan 

bahwa tidak sedikit orang dengan IQ tinggi yang berhasil rendah, dan ada 

banyak orang dengan IQ sedang yang dapat mengungguli hasil belajar orang 

dengan IQ tinggi.Hal ini menunjukan bahwa IQ tidak selalu dapat 

memperkirakan hasil belajar seseorang. 

Kemunculan istilah kecerdasan emosional dalam pendidikan, bagi 

sebagian orang mungkin dianggap sebagai jawaban atas kejanggalan tersebut. 

Teori Daniel Goleman, sesuai dengan judul bukunya, memberikan definisi  

terhadap kata cerdas. Walaupun EQ merupakan hal yang relatif dibandingkan IQ, 

namun beberapa penelitian telah mengisyaratkan bahwa kecerdasan emosional 

tidak kalah penting dengan IQ.10 
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9 Goleman, Emitional Intelligence , (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 2002), hlm. 17. 

10 Goleman,  Emitional Intelligence , hlm. 44 



Pada penelitian ini, peneliti mengunakan sampel dari populasi siswa MTs 

N Wonosobo, berdasarkan nilai rata-rata matematika semester II tahun ajaran 

2012/2013. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang yang telah diuraikan di atas maka masalah 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : “Apakah kecerdasan emosional 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika?” 

C. Tujuan penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara 

kecerdasan emosional dengan hasil belajar pada siswa MTsN Wonosobo. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi siswa 

dalam rangka mengembangkan keceradasan emosional yang dapat diketahui 

melalui beberapa komponen yang ada dalam kuesioner yang diberikan kepada 

siswa MTs N Wonosobo. 

2. Bagi guru 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu alternatif bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang efektif untuk pencapaian tujuan 

pembelajaran khususnya pada mata pelajaran matematika. Memberikan 

khasanah pada pendidik untuk senantiasa memperhatikan berbagai maca 

aspek dalam mengajar serta mendidik siswa. 

 

3. Bagi pihak sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam 
                                                                                                                                                                                     

 



menanggapi berbagai karakter siswa sehingga pihak sekolah bisa memberikan 

sistem pembelajaran yang sesuai dalam meningkatkan kualitas sekolah. 

4. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman awal yang 

akan menjadi bekal untuk mengajar di kemudian hari. Selain itu juga dapat 

menambah wawasan yang dijadikan pedoman, bahan penilaian dalam 

mengukur keberhasilan belajar siswa dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar khususnya pada mata pelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 


